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MOTO 

                          

                  

 

“ Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 

itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 

tetapi yang buta, ialah hati yang ada di dalam dada.”(Q.S Al-Hajj : 46) 
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ABSTRAK 

Anjarwati, Wiki Tuwi. 2017. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan. Skripsi Fakultas/ Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Hj. Nur Khasanah, M. Ag.   

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam. 

  Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi 

individu dengan lingkungan. Dalam proses belajar siswa perlu menyeimbangkan 

antara kecerdasan intelektual dengan kecerdasan emosional, karena intelektual 

tidak akan berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional 

terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah untuk mendapatkan prestasi 

belajar yang tinggi. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana kecerdasan 

emosional siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan, bagaimana prestasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan, 

bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar pendidikan 

agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional, prestasi 

belajar pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII 

SMP N 3 Bojong Pekalongan. Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah kepustakaan yang berupa hasil penelitian dengan harapan dapat di 

jadikan sebagai acuan karya ilmiah yang akan datang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field Research). Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

observasi, Angket dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis kuantitatif dengan rumus regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan adalah baik. kedua, Prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan adalah 

cukup. ketiga, ada pengaruh secara signifikan antara kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3  

Bojong Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian telah didapat 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 

11,261. Pada tingkat signifikan 1% nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t ( 40
0,01

2
 ) = 2,704, maka 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 

11,261 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,704, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Pada tingkat 

signifikan 5% nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(40 .0,025) = 2,021, maka 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 11,261 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,021, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

agar menjadi pribadi yang seimbang.  Sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Baik buruknya peradaban suatu 

bangsa akan ditentukan bagaimana pendidikan yang dijalani oleh 

masyarakat.1 

 Pendidikan Islam diartikan sebagai suatu usaha menanamkan 

keimanan, amaliyah, akhlak terpuji untuk menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT. Dan untuk mengubah tingkah laku individu dalam 

kehidupan pribadi atau kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitar 

melalui proses pendidikan. Ditujukan untuk mencapai keseimbangan 

pertumbuhan dari pribadi manusia.2 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits. Sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

                                                           
1Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan  (Jakarta: PT Rineka Cipta,1997), hlm.1-2. 
2Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam  (Pekalongan: Stain Press,2011), hlm.3. 
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dan bernegara. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan dan 

penggunaan pengalaman.3 

 Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan penjabaran 

dari bunyi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pada bab II pasal 3 fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab”.4 

 Dalam pendidikan, belajar merupakan proses perubahan dari belum 

mampu menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan 

belajar, siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan. Belajar akan 

menghasilkan perubahan-perubahan terhadap diri seseorang. Untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya 

penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seseorang siswa yang 

mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil 

belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk 

                                                           
3Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 21. 
4Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm.7. 
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mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang 

disebut sebagai prestasi belajar.5 

 Untuk mendapatkan prestasi yang tinggi dalam belajar, banyak 

orang yang berpendapat bahwa seseorang harus memiliki kecerdasan 

intelektual (IQ) yang tinggi juga, karena intelligence merupakan bekal 

potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan 

menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Kenyataannya, kecerdasan 

intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 

80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantarannya 

adalah kecerdasan emosional atau Emotional quotient (EQ) yakni 

kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri 

sendiri, berempati serta ketrampilan sosial.6 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) N 3 

Bojong Pekalongan, pendidikan agama Islam termasuk salah satu mata 

pelajaran yang harus dipelajari oleh seluruh siswa yang menganut agama 

Islam. SMP N 3 Bojong Pekalongan termasuk sekolah yang mempunyai 

prestasi baik dibidang akademik maupun nonakademik dibandingkan 

dengan sekolah yang berada di sekitar Kecamatan Bojong. Padahal letak 

SMP N 3 Bojong Pekalongan jauh dari keramaian kota yakni berada di 

dekat hutan pinus Desa Bukur Kecamatan Bojong. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas VIII karena 

kelas VIII berada dalam masa anak-anak akhir dan masa remaja biasa 

                                                           
5Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997),hlm.105. 
6Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terjemahan T. Hermaya (Jakarta : PT Gramedia 

PustakaUtama,2005),hlm. 44. 
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disebut pubertas. Dimasa ini siswa cenderung labil, memiliki kemampuan 

yang bervariasi dan gejolak emosi yang naik turun merasa khawatir, 

gelisah dan cepat marah. Emosi siswa terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam berpengaruh besar terhadap prestasi belajar pendidikan 

agama Islam. Karena siswa yang emosinya terkendali akan dengan mudah 

menerima pengetahuan yang disampaikan guru ketika terjadi proses 

pembelajaran.7 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dalam kaitan 

pentingnya kecerdasan emosional pada diri siswa sebagai salah satu faktor 

penting untuk meraih prestasi belajar, maka penulis tertarik mengangkat 

judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS 

VIII SMP N 3 BOJONG PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan? 

2. Bagaimana Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII 

SMP N 3 Bojong Pekalongan? 

                                                           
7Moh. Ubaidillah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 3 Bojong Pekalongan, 

wawancara pribadi, Bojong 27 Maret 2017. 
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3. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII 

SMP N 3 Bojong Pekalongan 

b. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar pendidikan agama Islam  

siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan 

c. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 

Bojong  Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak 

peneliti sendiri maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan. 

Secara lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan pada umumnya dan memberikan informasi 

sebagai bahan kajian lebih lanjut kepada peneliti dan 

akademisi, khususnya bidang pendidikan wacana tentang 

kecerdasan emosional , pendidikan agama Islam dan prestasi 

belajar. 
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b. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya dan 

bagi para pembaca secara umum mengenai bagaimana 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk orang tua sebagai panduan agar dapat memahami dan 

mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar dan menunjang kecerdasan emosional anak. 

b. Untuk sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menunjang proses belajar mengajar. 

c. Untuk guru agar dapat mengetahui arti pentingnya kecerdasan 

emosional anak dalam meraih prestasi belajar yang tinggi. 

d. Untuk siswa dijadikan sebagai bahan interprestasi diri akan 

pentingnya  kecerdasan emosional anak dalam meraih prestasi 

belajar yang tinggi. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan 

permasalahan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Akan 

dipaparkan beberapa buku dan karya ilmiah yang sudah ada sebagai 

bandingan dalam mengupas dan menganalisa permasalahan 

tersebut. 
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Menurut Wowo Sunaryo Kuswana dalam bukunya yang 

berjudul “BIOPSIKOLOGI Pembelajaran Perilaku”, menyebutkan 

bahwa kecerdasan merupakan suatu penjelasan dari sifat pikiran 

seseorang.  Mencakup sejumlah kemampuan, seperti : menalar, 

merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami 

gagasan, menggunakan bahasa dan belajar.8 

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar Psikologi Umum”, bahwa emosi merupakan keadaan 

yang ditimbulkan oleh situasi tertentu yang melibatkan perasaan 

disertai adanya ekspresi kejasmanian, sehingga orang lain dapat 

mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi.9 

Menurut Nyayu Khodijah dalam bukunya yang berjudul 

“Psikologi Pendidikan”, menyebutkan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara 

sehat terutama dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam 

kondisi emosi tertentu akan menimbulkan perubahan-perubahan 

tubuh tertentu pula.10 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai 

                                                           
8Wowo Sunaryo Kuswana, BIOPSIKOLOGI Pembelajaran Perilaku (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 149. 
9Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 

229. 
10Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press,2014), hlm.145. 
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(dikerjakan, dilaksanakan ). Hasil pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan yang direncanakan atau diinginkan.11 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam 

bukunya yang berjudul “Strategi Belajar Mengajar”,menyebutkan 

bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman 

dan latihan. Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek pribadi.12 

Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita dalam bukunya 

yang berjudul “Gaya Belajar Kajian Teoretik”, menyebutkan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa atau mahasiswa 

setelah melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai angka atau huruf.13 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang 

berjudul “ Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004”, bahwa pendidikan agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani 

ajaran agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 

                                                           
11Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 

Perum Balai Pustaka,1988), hlm.700. 
12Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm.10. 
13M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoretik (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2013), hlm. 9. 
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umat beragama hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan 

bangsa.14 

Menurut Zakiah Darajat dan Murni Djamal dalam bukunya yang 

berjudul “Metodologi Pengajaran Agama Islam”, bahwa pendidikan 

agama Islam adalah salah satu dari subyek pelajaran yang harus 

dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal 

karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi 

kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.15 

Menurut Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul 

“Emotional Intelligence”, bahwa keberhasilan dalam kehidupan 

ditentukan oleh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. 

Tidak hanya kecerdasan intelektual saja tetapi kecerdasan 

emosionallah yang memegang peranan. Intelektualitas tak dapat 

bekerja dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional.16 

Menurut Daniel Goleman dalam bukunya Agus Effendi yang 

berjudul “Revolusi Kecerdasan abad 21”, menyebutkan bahwa 

setinggi-tingginya kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 

20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 

                                                           
14Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosda Karya,2004), hlm.130. 
15Zakiah Darajat dan Murni Djamal, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara,1996), hlm.5. 
16Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terjemah T. Hermaya (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama,2005), hlm.38. 
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kekuatan-kekuatan lain, diantarannya adalah kecerdasan emosional 

atau Emotional quotient (EQ).17 

Menurut Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul 

“Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi”, bahwa 

kecerdasan emosi menentukan potensi kita untuk mempelajari 

keterampilan-keterampilan praktis yang didasarkan pada lima 

unsurnya: kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, empati dan 

kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain.18 

Jadi dalam mencapai prestasi belajar. Siswa tidak hanya 

membutuhkan kecerdasan intelektualnya saja tetapi kecerdasan 

emosional  juga ikut berperan sangat penting dalam meraih prestasi 

belajar. Intelektual tidak dapat berfungsi tanpa kecerdasan 

emosional pada diri siswa. 

2. Penelitian yang Relevan 

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiah, diharapkan 

data-data yang digunakan dapat memberi jawaban komprehensif 

bagi seluruh permasalahan yang telah dirumuskan. 

Beberapa peneliti yang mengkaji tentang kecerdasan emosional 

dan prestasi belajar pendidikan agama Islam yaitu :  

Pertama, Skripsi Dian Lesmono Wati, NIM: 232308100 dengan 

judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Anak di 

                                                           
17Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 kritik MI, EI, SQ, AQ dan Successful 

Intelligence Atas IQ (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 64. 
18Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,1999), hlm. 39. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



11 
 

 
 

Sekolah (Studi Siswa Kelas 5 di MIS Pasirsari 02 Pekalongan)”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan.  Penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional anak 

dengan akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan.19 

Persamaan dari penelitian ini yaitu metode dengan jenis 

penelitian yang digunakan sama-sama kuantitatif dan jenis 

penelitian lapangan. Dan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

dalam fokus penelitiannya, penelitian di atas lebih fokus pada 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di sekolah , 

sedangkan dalam penelitian ini fokusnya pada pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa 

kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. 

Kedua, Tesis Edy Suparno, NIM : Q 100030082 dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kecerdasan 

Emosional Guru Terhadap Kinerja Guru di Smp Negeri Se–Rayon 

Barat Kabupaten Sragen” disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional . penelitian tersebut menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan kompetensi, motivasi kerja, dan kecerdasan emosional 

                                                           
19Dian Lesmono Wati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Anak di 

Sekolah (Studi Siswa Kelas 5 di MIS Pasirsari 02 Pekalongan”),Skripsi Sarjana Pendidikan 

Agama Islam  (Pekalongan: STAIN Pekalongan,2010), hlm. vii. 
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guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-

Rayon Barat Kabupaten Sragen.20 

Persamaan dari penelitian ini yaitu metode penelitian yang 

digunakan sama-sama kuantitatif . Dan perbedaan dalam penelitian 

ini adalah dalam fokus penelitiannya, penelitian di atas lebih fokus 

pada pengaruh kompetensi, motivasi kerja, dan kecerdasan 

emosional guru terhadap kinerja guru, sedangkan dalam penelitian 

ini fokusnya pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan. 

Ketiga, Disertasi Karwadi, NIM: 04.3.446 dengan judul 

“Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Pendidikan Islam (Studi 

Terhadap Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran 

Hasan Langgulung)” penelitian ini menggunakan penelitian 

pustaka , berdasarkan temuan penelitian terhadap pemikiran 

pendidikan Langgulung menunjukkan bahwa kebenaran asumsi 

yang dikemukakan pemikiran para pemikir pendidikan Islam 

terdapat unsur-unsur kecerdasan emosional.21 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama- sama mengenai 

kecerdasan emosional. Dan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

                                                           
20Edy Suparno,“Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kecerdasan Emosional Guru 

Terhadap Kinerja Guru di Smp Negeri Se–Rayon Barat Kabupaten Sragen”, Tesis Magister 

Manajemen (Surakarta: Perpustakaan UMS, 2005), hlm. v. 
21Karwadi, “Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Pendidikan Islam (Studi Terhadap 

Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Hasan Langgulung)”, Disertasi Doktor 

dalam Ilmu Agama Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. xv. 
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dalam jenis penelitian dan fokus penelitiannya, jenis penelitian di 

atas menggunakan penelitian pustaka, sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian lapangan. Dan penelitian di atas lebih 

fokus pada Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Pendidikan 

Islam (Studi Terhadap Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional dalam 

Pemikiran Hasan Langgulung), sedangkan dalam penelitian ini 

fokusnya padapengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan. 

3. Kerangka Berpikir 

Kecerdasan emosional merupakan  kemampuan mengenali 

perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri, kemampuan mengatur emosi pada diri sendiri dengan baik 

dan dalam hubungan dengan orang lain. Dengan kecerdasan 

emosional, siswa mampu mengetahui dan menanggapi perasaan 

mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi 

perasaan orang lain dengan efektif. Siswa dengan keterampilan 

emosional yang berkembang baik akan berhasil dalam kehidupan 

dan memiliki motivasi untuk meraih prestasi. 

Prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah suatu hasil yang 

diperoleh siswa setelah melaksanakanpembelajaran pendidikan 

agama Islam. Dalam melaksanakan pembelajaran siswa memiliki 

hak penuh dalam mengatur kestabilan emosi dirinya. Apabila siswa 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



14 
 

dapat mengatur kestabilan emosi dengan baik, maka akan 

mendapatkan sebuah indikasi yang baik. Begitu pula sebaliknya, 

siswa yang tidak dapat mengontrol emosi dirinya dengan 

pembelajaran agama Islam dapat dipastikan akan mendapatkan hasil 

yang tidak memuaskan, terlebih perilakunya dalam hal religius. Hal 

ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai peran 

yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Dengan kerangka berpikir tersebut dapat dibuat alur atau skema 

sebagai berikut : 

  

 

   

  

 

 

 

 

 

 

Kesadaran 

Diri 

Pengaturan 

Diri 

Memotivasi 

Diri 

Empati 

Keterampilan 

Sosial 

Kecerdasan 

Emosional 

Prestasi 

Belajar 

Pendidikan 

Agama 

Islam 
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4. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar pendidikan agam Islam siswa kelas VIII SMP N 3 

Bojong Pekalongan”. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya 

gejala-gejala yang di selidiki.22 Dengan turun ke lapangan, 

peneliti dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan menggunakan metode kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif ini dengan alasan untuk menguji 

keterkaitan antara variabel kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP 

N 3 Bojong Pekalongan. 

2. Variable Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel: 

a. Variabel Bebas (independent variable, dinyatakan dalam “X”) 

                                                           
22Saefudin Azwar, Metode Penelitian( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 192 . 
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Variabel bebas adalah kondisi yang oleh peneliti 

dimanipulasikan dalam rangka untuk menerangkan hubungan 

dengan fenomena yang diobservasikan.23 Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Adapun indikator variabel 

yaitu : 

1) Mengenali emosi diri 

2) Mengelola emosi diri 

3) Memotivasi diri 

4) Empati  

5) Keterampilan sosial24 

Tabel 1.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 Variabel  Indikator  Nomor Butir Soal 

Kecerdasan 

Emosional 

Mengenali emosi diri 1, 2, 3, 4 

Mengelola emosi diri 5, 6, 7, 8 

Memotivasi diri 9, 10, 11, 12 

Empati  13, 14, 15, 16 

Keterampilan sosial 17, 18, 19, 20 

 

b. Variabel Terikat (dependet variable, dinyatakan dalam “Y”) 

Variabel terikat adalah variabel yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh terhadap variabel 

                                                           
23Sanapian Faisal, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 

hlm.82. 
24Daniel Goleman, Working with Emotional Inteligence, terjemah Alex Tri Kantjono 

Widodo (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 513-514. 
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lain.25Pada penelitian ini variable terikatnya adalah prestasi 

belajar pendidikan agama Islam. Adapun indikatornya meliputi : 

ranah cipta (kognitif) , rasa (afektif) dan karsa (psikomotorik) 

yang dapat diukur tinggi rendahnya berdasarkan nilai ujian yang 

diperoleh berupa nilai rapor.26 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP N 3 Bojong Pekalongan sejumlah 168 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan 

sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto,pengambilan 

sampel pada penelitian yang subjeknya lebih dari 100 orang 

adalah berkisar antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 

Namun jika subyeknya kurang dari 100 maka dimbil 

semuanya.27Dengan adanya pendapat diatas, untuk populasi 

siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan yang berjumlah 

                                                           
25Saefudin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5. 
26M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoretik (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2013), hlm.10. 
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendidikan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010), hlm. 173. 
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168, dapat diambil sampel sebanyak 25% , sehingga menjadi 

25% X 168 =42 siswa. Dengan demikian, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 42 siswa. 

Dari 42 siswa tersebut  pengambilan sampel ini dengan 

teknik proportional sampel, adapun rinciannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

No Kelas Jumlah Siswa Sampel 

 

 

1 A 34 9 

 

 

2 B 33 8 

 

 

3 C 33 8 

 

 

4 D 32 8 

 

 

5 E 36 9 

 

 

Jumlah 168 42 

  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini agar bisa digunakan sebagai alat untuk memperoleh 

informasi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
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sistematik gejala-gejala yang diselidiki.28 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data siswa mengenai kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam . penelitian ini 

menggunakan observasi lapangan, maka data yang diperoleh 

akan lebih lengkap. 

b. Metode Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 

Yaitu angket yang disusun dengan menyediakan alternatif 

jawaban sehingga memudahkan responden dalam memberi 

jawaban dan memudahkan peneliti dalam menganalisa.29 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden tentang seberapa besar kecerdasan emosional siswa 

kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Adapun yang menjadi 

responden adalah siswa yang menjadi sampel. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

rapor, artikel, notulen rapat, dan sebagainya.30Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang profil SMP N 3 Bojong 

                                                           
28Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm. 70. 
29S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 

129-130. 
30Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 135. 
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Pekalongan , meliputi:letak geografis, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan 

sarana dan prasarana. 

5. Teknik Analisi Data 

Dalam analisis ini peneliti menggunakan metode analisis data 

statistik.Adapun tahapan analisisnya yaitu: 

a. Analisis Pendahuluan 

Analisis ini diawali dengan pemberian skor pada 

jawabansubyek kemudian data yang terkumpul dimasukkan ke dalam 

tabel distribusi frekuensi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 

perhitungan dan keterbatasan data yang ada dalam rangka pengolahan 

selanjutnya. Cara pengukurannya adalah dengan menghadapkan 

seorang responden dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk 

memberikan jawaban : 

1) Untuk alternatif jawaban A diberi nilai 4  

2) Untuk alternatif jawaban B diberi nilai 3  

3) Untuk alternatif jawaban C diberi nilai 2  

4) Untuk alternatif jawaban D diberi nilai 1.31 

b. Analisis Uji Hipotesa 

                                                           
31Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3PS, 

2009), hlm. 137. 
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Dalam tahapan ini diadakan perhitungan yakni antara 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar pendidikan agama 

Islam siswa kelas VIII dengan regresi linier sederhana.32 

1) Menyusun persamaan regrasi 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan : 

�̂�= variabel terikat 

X = variable bebas 

a = intersep atau pemotongan Y terhadap garis regresi 

b = koefisien regresi atau x 

2) Menghitung harga a dan harga b dengan rumus sebagai berikut: 

Harga a 

 𝑎 =  
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖

2
)−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖)2

 

Harga b 

𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2

 

3) Menghitung kesalahan standar estimasi 

Kesalahan strandar estimasi (Se) menunjukkan ketepatan 

persamaan estimasi untuk menjelaskan nilai variabel dependen 

yang seseungguhnya, dapat dihitung dengan rumus: 

                                                           
32Salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial (Pekalongan: STAIN Pekalongan press, 

2014), hlm.193. 
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𝑆𝑒 = √
∑ 𝑌2 − 𝑎 ∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋𝑌

𝑁 − 2
 

4) Merumuskan Hipotesis 

Rumusan hipotesisnya adalah: 

H0 : β = 0 : tidak terdapat pengaruh keaktifan belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIIdalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama IslamSMP 

Negeri 3 Pekalongan 

Ha : β ≠ 0 : terdapat pengaruh keaktifan belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama IslamSMP 

Negeri 3 Pekalongan 

5) Menentukan nilai ttes (thitung) 

Nilai t test ditentukan dengan rumus 

𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑏 − 𝛽

𝑆𝑏
 

dimana: 

b = keofisien regresi 

β = 0, karena pada perumusan hipotesis nol (H0), β=0 

Sb = kesalahan standar koefisien regresi, dengn rumus: 

𝑆𝑏 =
𝑆𝑒

√∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2

𝑁

 

6) Menentukan nilai ttabel 
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Nilai t tabel ditentukan dengan derajat kebebasan (degree 

of freedom) dan tingkat signifikansi tertentu. Derajat 

kebebasan ditentukan dengan rumus: 

db = N – 2 

Tingkat signifikansi dapat 1% atau 5%. 

c. Analisis Lanjutan 

Membandingkan ttes dengan ttabel 

Jika |𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡| ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak, Ha diterima. 

Jika |𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, Ha ditolak.33 

Analisa ini untuk membuat interprestasi lebih lanjut dengan 

jalan membandingkan t test yang telah diketahui dengan  t tabel. 

1) Jika t test   lebih besar dari t tabel 1% atau 5% maka hasilnya bisa 

dikatakan signifikan (hipotesis diterima) artinya ada pengaruh 

yang kuat antara kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa Kelas VIII SMP N 3 

Bojong Pekalongan. 

2) Jika t test   lebih kecil dari t tabel 1% atau 5% maka hasilnya bisa 

dikatakan non signifikan (hipotesis ditolak) artinya tidak atau 

kurang ada pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa Kelas VIII SMP 

N 3 Bojong Pekalongan. 

 

                                                           
33Ibid.., hlm. 193-200. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti 

menyusun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Kecerdasan Emosional dan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam. Dalam bab ini terdiri dari dua bagian, pertama yaitu 

kecerdasan emosional, meliputi : pengertian kecerdasan, pengertian 

emosi , pengertian kecerdasan emosional, indikator kecerdasan 

emosional. Kedua yaitu prestasi belajar pendidikan agama Islam, 

meliputi : pengertian prestasi belajar pendidikan agama Islam, dasar 

dan tujuan pendidikan agama Islam, faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar. 

Bab III Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan, bagian pertama tentang Gambaran umum SMP N 3 Bojong 

Pekalongan, meliputi: profil, visi dan misi, letak geografis, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana. Bagian kedua data kecerdasan emosional siswa kelas VIII 

SMP N 3 Bojong Pekalongan. Dan bagian ketiga data prestasi belajar 

pendidikan agama Islam yang berupa nilai rapor siswa kelas VIII SMP 

N 3 Bojong Pekalongan. 
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Bab IV Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 3 

Bojong Pekalongan, meliputi: pertama yaitu analisis data kecerdasan 

emosional siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Kedua : 

analisis data tentang prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa 

kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Dan ketiga yaitu analisis data 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar pendidikan 

agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. 

Bab V Penutup, meliputi: simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan 

termasuk kategori baik, karena nilai rata-rata (variabel X ) atau 

Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan 

sebesar 64 berada di interval 61-66 yang berada pada kategori baik. 

2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 3 

Bojong Pekalongan termasuk kategori cukup , karena nilai rata-rata 

variabel Y atau Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 

VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan sebesar 83 berada di interval 81 – 83 

yang berada pada kategori cukup. 

3. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam Kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan. Hal ini dibuktikan 

dari hasil penelitian telah didapat 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 11,261. Pada tingkat signifikan 

1% nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(40 .0,005) = 2,704, maka 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 11,261 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,704, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Pada tingkat signifikan 5% nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(40 .0,025) = 2,021, maka 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 11,261 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021, 

sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
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belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP N 3 Bojong 

Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan bahwa 

terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP N 3 Bojong Pekalongan 

dapat diterima kebenarannya. 

B. Saran  

Dari simpulan di atas, tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 

3 Bojong Pekalongan.”, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya memicu agar kecerdasan emosional siswa menjadi 

lebih baik lagi karena kecerdasan emosional siswa mempunyai peranan 

yang signifikan dalam meingkatkan prestasi belajar. 

2. Bagi siswa, hendaknya lebih menyadari dan mampu mengontrol 

kecerdasan emosionalnya agar diperoleh prestasi belajar yang baik. 
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